DAFTAR PUSTAKA

Aliyah, 1. (2003). Arah Pelestarian Fisik Sebagai Dasar Pertimbangan Konservasi
Kampung Kemlayan di Surakarta. Jurnal Arsitektural. 1 (1):.

Auliya, T., Antariksa., & Surjono. (2009). Permukiman Tradisional Suku Sasak Di
Dusun Senaru. arsitektur e-Journal, Vol 2 No 2.

Attoe, W. (2008 dan 1992). Perlindungan Benda Bersejarah. Dalam Catanese,
Anthony J. dan Snyder, James C. (Editor). Perencanaan Kota:. Jakarta:
Erlangga.

Baliaga. (2000). Bentuk Desa di Bali. http/mww.baliaga.com.

Catanese., Anthony j.,, & James, C.S. (1992). Perencanaan Kota. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

Danisworo dalam Budihadjo, Eko. (1997). Arsitek dan Arsitektur di Indonesia
Menyongsong Masa Depan. Yogyakarta Universitas Gajah Mada

Dewi; P. F. R. (2008). Pelestarian Pola Perumahan Taneyan Lanjhang Pada
Permukiman Di Desa Lombang Kabupaten Sumenep. Skripsi. Tidak
dipublikasikan. Malang: Universitas Brawijaya. Arsitektur e '— journal.l
(2):94-109. (diakses 7 Desember 2007).

Dharmayuda, I.M.S. (2001). Desa Adat Kesatuan Masyarakat Hukum: Adat di
Bali. Denpasar: Upada Sastra.

Dwijendra, N.K.A. (2003). Perumahan dan Permukiman Tradisional Bali. Jurnal
Permukiman “Natah” Vol. No.1-Pebruari 2003.

Fauzia, L. (2006). Karakteristik Permukiman Taneyan Lanjhang di Kecamatan
Labang Madura. Skripsi. Malang: Universitas Brawijaya.

Fitriya A.H., Antariksa., & Sari N. (2010) Pelestarian Pola Permukiman Di Desa
Adat Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Jurnal Tata Kota dan Daerah Vol
2No 1.

Ganesha, W., Antariksa., & Wardhani;'D.K. (2012). Pola Ruang Permukiman Dan
Rumah Tradisional Bali Aga Banjar Dauh Pura Tigawasa. arsitektur e-
Journal, Volume 5 Nomor 2 arsitektur e-Journal, Vol 5 No 2.

Gelebet N.dkk. (1985). Arsitektur Tradisional Daerah Bali, Denpasar;
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah,

Giri, P.AW., Suharso, T.W., & Rukmi, W.Il. (2010). Pelestarian Pola Tata Ruang

Tradisional Desa Adat (Pakraman) Kalibukbuk Di Kawasan Pariwisata

136

repository.unisba.ac.id



Lovina Kabupaten Buleleng, Bali. Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota,
Malang Universitas Brawijaya.

Hadi, A.P. Eksistensi Desa Adat Dan Kelembagaan. Denpasar Yayasan
Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA).

I- Qur'an dan Terjemahannya, Kitab al-Quran Departemen Agama, 2000.

Kayanblog. 2015. Rumah Tradisional Bali. http://Rumah-Tradisional-
Bali_kayanblog.html. Diposkan 30 April 2015. Diunduh 6 januari 2016

Koentjaraningrat. (1987). Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta:
PT. Gramedia.

Krisna, R., Antariksa & Dwi Ari, I.R. (2005). Studi Pelestarian Kawasan Wisata
Budaya di Dusun Sade Kabupaten Lombok Tengah. Jurnal Plannit, 3 (2).

Lokbere; H.R., & Sarwadana, S.M. Anak Agung Made Astiningsih. (2012).
Identifikasi Pola Pemukiman Tradisional Di Kampung Hologolik Distrik
Asotipo Wamena Kabupaten Jayawijaya Propinsi Papua. E-jurnal
Agroekoteknologi Tropika Vol No 1.

Machmud, (2006). Pola Permukiman Masyarakat Tradisional Ammatoa Kajang di
Sulawesi Selatan. Jurnal Teknik. XIII (3).
Mawacara Bali. 2011. Hirarki Tata Ruang. http://mawacarabali.blogspot.co.id
[2011/12/hirarki-tata-ruang _22.html. Diposkan 22 Desember 2011
Moleong, L.J. (2007). Ciri-ciri Pokok Fenomenologis. Bandung 'PT Remaja
Rosdakarya Offset

Nurmala. (2003). Panduan Pelestarian Bangunan Bersejarah di Kawasan
Pecinan-Pasar Baru Bandung. Tesis. Bandung ITB

Patimah, S. (2006). Pelestarian Pola Tata Ruang Permukiman Tradisional Desa
Ubud, Kab. Gianyar. Skripsi. Malang: Universitas Brawijaya.

Paramadhyaksa, 1.N.W. (2015). Eksistensi Titik Brahma Dalam Tata Ruang
Tradisional Bali.© "Universitas Udayana. Prosiding Seminar Nasional
#space 2. Universitas Hindu Indonesia

Parwata, I.W., & Nurwasih, N.W. Konsep Pelestarian Alami “Hulu-Teben” Di
Banjar Gunungsari Desa Kawasan Wisata Jatiluwih. Universitas
Warmadewa. Prosiding Seminar Nasional #space 2. Universitas Hindu
Indonesia.

Parwata, I. W. (2004). Dinamika Permukiman Perdesaan Pada Masyarakat Bali.

Denpasar: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

137

repository.unisba.ac.id



Peraturan Daerah Provinsi Bali No 05 Tahun 2005 Tentang Persyaratan
Arsitektur Bangunan Gedung.

Peraturan Daerah Kabupaten Bangli No 09 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Bangli Tahun 2013-2033.

Peraturan Daerah Kabupaten Bangli Tahun 2012 Tentang Bangunan Gedung.

Pontoh, N.K. (1992). Preservasi dan Konservasi Suatu Tinjauan Teori
Perancangan Kota. Jurnal PWK, IV (6).

Puja. (1982). Tipologi Pola Permukiman Masyarakat Bali.

Rapoport, A. (1983). Culture Landscape Feature. Prentice Hall

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bangli 2010.

Rencana Panjang Jangka Menengah, Desa Sukawana, 2003-2018.

Sabrina,'R., .& Prayitno, G. Antariksa. (2010). Pelestarian Pola: Permukiman
Tradisional Suku Sasak Dusun Limbungan Kabupaten Lombok Timur.
Jurnal Tata Kota dan Daerah Vol 1 No 2.

Sasongko, |. (2005). Pembentukan Struktur Ruang Permukiman Berbasis
Budaya, Studi Kasus: Desa Puyung-Lombok Tengah. Dimensi- Teknik
Arsitektur. 33 (1).

Silalahi; G. A. (2003). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Sidoarjo:Citra Media.

Siregar, E. |. B. (1998). Arahan Tindakan Pelestarian Bangunan dan Kawasan
Bersejarah di Kota Medan. Skripsi. Bandung: ITB.

Suastika, M. Paramatman Sistem Spasial Rumah Tradisional “Wong Aga” Desa
Pekraman Taro Kaja Tegalalang Gianyar Bali. Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Prosiding Seminar Nasional #space 2. Universitas Hindu
Indonesia.

Suriasumantri. (1986). Kerangka Berfikir dalam Sugiyono. (2009).

Uno. (1998). Konsep Penerapan Insentif dan Disinsentif untuk Pelestarian
Bangunan. Tesis. Bandung: ITB. Dalam Dewi (2008:70).

Wiwaha A. (2013). Kajian Teori Permukiman dan Perumahan. http:/Study Kajian
Teori Perumahan Dan Permukiman.webarchive.

Yudantini, N.M., & Wisnawa, K. (2013). Rumah Tinggal Bali Aga Arsitektur
Minimalis dan Fungsional. Dosen dan Magister di Prodi Perencanaan dan
Manajemen Pembangunan Desa Kota, Program Magister Teknik

Arsitektur, Denpasar Universitas Udayana.

138

repository.unisba.ac.id



Yuwono, J. S. E. (1995). Megalitik Indonesia dan Ambiguitas Pemaknaannya.

Jurnal Artefak.. Yogyakarta Universitas Gajah Mada

Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat (2014-2015):

Nawa, I.W. (2014). Komunikasi Pribadi. Sekdes. Desa Sukawana, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, Indonesia.

Putu. (2015). Komunikasi Pribadi. Penjaga Pura Puncak Penulisan. Desa
Sukawana, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali,
Indonesia.

Watra, N. (2015).. Komunikasi Pribadi. Ketua Adat Desa Adat Sukawana.

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, Indonesia.

139

repository.unisba.ac.id





